



BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Kambing Boer 
Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia yang banyak 
dipelihara dan dikembangkan oleh masyarakat di Negara Indonesia. Salah satu jenis 
kambing yang dikembangkan di Indonesia adalah kambing Boer. Kambing Boer 
mempunyai kemampuan baik untuk beradaptatasi dengan semua jenis iklim. 
Kambing Boer termasuk jenis kambing penghasil daging yang baik karena 
mempunyai potensi pertumbuhan dan bobot hidup yang tinggi, memiliki sifat 
fertilitas yang baik, bentuk tubuh yang kompak dan persentase karkas yang 
dihasilkan juga tinggi (Erasmus, 2000). 
Kambing Boer berasal dari Negara Afrika Selatan, tetapi saat ini 
pengembangannya telah menyebar luas di Negara maju hampir di seluruh dunia, 
karena kambing ini mempunyai tingkat produktivitas yang tinggi, terutama pada 
produksi dagingnya. Lu (2002), menyatakan bahwa dunia telah mengakui kambing 
Boer sebagai jenis kambing yang mempunyai komposisi tubuh yang unggul, 
pertumbuhannya yang cepat dan kualitas karkas yang baik. Pertambahan berat 
badan kambing Boer dapat mencapai 200 gram/ekor/hari. 
Secara umum kambing Boer mempunyai ciri-ciri badan kuat, bentuk tubuh 
yang simetris dengan perdagingan yang dalam dan merata, gerakannya gesit, 
tanduknya melengkung keatas dan kebelakang, hidung cembung, telinga lebar dan 
menggantung, bulu tubuhnya berwarna putih dan pada leher berwarna gelap dan 




Menurut Setiadi (2003), kambing Boer jantan dewasa dapat dipotong   saat 
umur 5 sampai 6 bulan dengan bobot badan sekitar 35 sampai 40 kilogram dan 
untuk betina sekitar 30 sampai 35 kilogram dengan pertambahan bobot harian 0,045 
sampai 0,05 kilogram per hari, serta persentase karkas mencapai 45 sampai 50%. 
Kambing Boer mempunyai persentase angka kelahiran yang tinggi sekitar 7% dapat 
melahirkan anak kembar tiga dan 50% dapat melahirkan anak kembar dua. Selain 
itu, juga dapat menghasilkan susu yang cukup baik dan menghasilkan kulit yang 
bermanfaat dalam kehidupan manusia (Shipley, 2005). 
2.2. Penyapihan anak kambing 
Penyapihan adalah suatu proses penghentian pemberian susu pada anak 
kambing secara bertahap sampai tidak diberi susu sama sekali, dilakukan dengan 
cara pemisahan antara induk dengan anak kambing. Bobot sapih mencerminkan 
pertumbuhan seekor ternak karena akan menentukan kemampuan produksi di 
waktu yang akan datang. Besar kecilnya bobot sapih pada anak kambing akan 
dipengaruhi oleh jumlah susu yang dikonsumsi, kondisi genetik dan produktifitas 
dari induk saat menyusui (Chaniago dan Hastono, 2001). 
Tujuan dilakukannya proses  penyapihan adalah untuk mempercepat 
pertumbuhan bobot badan anak kambing dengan pemberian pakan tambahan yang 
berkualitas. Penyapihan juga bermanfaat bagi induk yaitu untuk memperbaiki 
kondisi fisik, meningkatkan produktifitasnya karena nutrisi akan diserap oleh 
tubuhnya sendiri dan untuk memperpendek jarak kebuntingan berikutnya. 
Penyapihan yang lebih cepat akan lebih baik, karena jarak waktu yang dibutuhkan 




Penyapihan pada anak kambing dapat dilakukan saat berumur 60 hari 
sampai dengan 90 hari. Penyapihan anak kambing yang umum diterapkan oleh 
banyak peternak adalah saat berumur 90 hari, karena pada umur tersebut potensi 
pertumbuhan anak kambing lebih cepat karena mendapat lebih banyak nutrisi dari 
susu induknya (Ashari dkk., 2015). Jangka waktu penyapihan akan berpengaruh 
pada produktivitas induk dan anaknya. 
Menurut Elieser dkk. (2006), pada umur sapih 60 hari akan menghasilkan 
pertambahan bobot badan harian (PBBH) anak yang lebih tinggi, tetapi umur sapih 
60 hari akan memiliki pertumbuhan pasca sapih yang lebih lambat dibandingkan 
dengan umur sapih 90 hari. Hal tersebut di karenakan pada anak kambing dengan 
umur sapih 90 hari saluran pencernaan telah siap untuk menerima dan mengolah 
pakan padat dibandingkan umur sapih 60 hari. 
2.3. Saluran pencernaan anak kambing 
Pencernaan adalah serangkaian proses pada organ di dalam perut kambing 
sehingga terjadi perubahan fisik dan kimia pada bahan pakan yang dikonsumsi. 
Organ pencernaan pada kambing terdiri atas 4 bagian penting, yaitu mulut, 
lambung, usus halus, dan organ pencernaan bagian belakang. Lambung pada 
kambing berperan penting dalam proses pencernaan, lambung terdiri atas 4 bagian 
yaitu rumen, retikulum, omasum, dan abomasum (Akoso dkk, 1996). 
Umur di bawah 2 minggu anak kambing akan memperoleh pakan yang 
hanya berupa susu dari induknya. Rumen dan retikulum anak kambing pada umur 
tersebut belum berkembang dengan sempurna dan yang berfungsi masih 




disalurkan pada omasum dan abomasum (Abdulah dan Mirajuddin, 2005). Rumen 
dan retikulum akan mulai berkembang setelah anak kambing mulai mengkonsumsi 
pakan padat. 
Anak kambing akan mulai mengkonsumsi pakan padat baik berupa hijauan 
ataupun konsentrat pada umur 2 sampai 3 minggu. Mengkonsumsi pakan padat 
pada usia tersebut sangat berguna untuk merangsang perkembangan saluran 
pencernaan. Selain itu, juga akan memacu pertumbuhan bobot badan lebih tinggi, 
sehingga anak kambing dapat disapih dalam waktu cepat saat setelah mencapai 
bobot sapih (Simon, 2009).  
Perubahan bentuk pakan anak kambing dari mengkonsumsi susu induknya 
ke pakan padat akan menunjukkan bahwa saluran pencernaan anak kambing 
semakin berkembang dan perubahan tersebut akan membuat kebutuhan nutrisinya 
juga bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya, anak kambing tidak dapat 
hanya bergantung pada susu dari induknya. Sehingga, anak kambing harus segera 
disapih dan diberi pakan padat (Mulyono dan Sarwono, 2008). 
2.4. Karakteristik feses anak kambing 
Feses adalah sisa dari hasil proses metabolisme bahan pakan di dalam 
saluran pencernaan yang sudah dimanfaatkan oleh tubuh dan dibuang melalui anus. 
Tekstur feses pada ternak muda akan berbeda dengan ternak dewasa, karena 
dipengaruhi oleh jenis bahan pakan dan juga kadar air yang telah dikonsumsinya 
(Setiadi, 2003). Anak kambing yang hanya mengkonsumsi susu dari induknya, 
feses yang dikeluarkan akan berbentuk gumpalan yang tidak teratur, berwarna 




Usus besar merupakan bagian dari saluran pencernaan yang berfungsi untuk 
menyerap air pada feses. Usus besar terdiri dari sekum atau biasa disebut dengan 
usus buntu dan kolon, kolon terbagi menjadi empat bagian yaitu kolon menanjak, 
kolon mendatar, kolon menurun dan anus. Feses anak kambing yang masih 
mengkonsumsi susu dari induknya akan bertekstur lembek karena saluran 
pencernaannya belum berfungsi dengan sempurna untuk menyerap air, sehingga 
kadar air yang terkandung didalam feses masih tinggi (Johnson dan Taylor, 2001). 
Feses yang dihasilkan dari anak kambing yang hanya mengkonsumsi susu 
dari induk dan yang sudah mengkonsumsi pakan padat akan memiliki tekstur yang 
berbeda. Semakin bertambahnya kemampuan saluran pencernaan anak kambing 
dalam mencerna pakan yang dikonsumsi, karakteristik feses akan mengalami 
perubahan dari lunak menjadi padat, lembut menjadi bertekstur dan perubahan 
warna dari cokelat kekuningan menjadi hitam. Hal tersebut dapat menjadi acuan 
untuk melakukan penyapihan anak kambing (Ashari dkk., 2015). 
2.5. Uji forensik feses 
Uji forensik feses adalah suatu proses identifikasi yang berkaitan dengan 
hubungan antara karakteristik feses dan kecernaan pakan dengan melakukan 
pengidentifikasian secara fisik yang terdiri dari pengujian kepipihan, keremahan 
dan bahan kering. Karakteristik fisik feses akan dipengaruhi oleh ukuran partikel 
bahan pakan saat terjadinya proses mengunyah dan ruminasi (Lujeng, 2017). Uji 
forensik feses dapat menjadi metode sederhana yang dilakukan untuk mengetahui 




Menurut Santoso dkk (2015), uji forensik dapat digunakan untuk 
mengetahui kualitas pakan yang dikonsumsi oleh ternak. Uji forensik juga dapat 
digunakan untuk mengetahui daya cerna ternak terhadap bahan pakan yang 
dikonsumsi, sehingga dengan mengetahui daya cerna tersebut dapat berguna untuk 
menentukan umur sapih pada anak kambing. Tekstur, bentuk dan ukuran partikel 
pada feses berpengaruh pada baik dan tidaknya daya cerna pada anak kambing. 
2.6. Hipotesis 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
H0: 1. Tidak terdapat hubungan antara tingkat kepipihan feses dengan umur sapih 
anak kambing peranakan Boer. 
2. Tidak terdapat hubungan antara tingkat keremahan feses dengan umur sapih 
anak kambing peranakan Boer. 
3. Tidak terdapat hubungan antara bahan kering feses dengan umur sapih anak 
kambing peranakan Boer. 
H0 diterima jika t hitung < t tabel 
H0 ditolak jika t hitung > t tabel 
H1: 1. Terdapat hubungan antara tingkat kepipihan feses dengan umur sapih anak 
kambing peranakan Boer. 
2. Terdapat hubungan antara tingkat keremahan feses dengan umur sapih anak 
kambing peranakan Boer. 
3. Terdapat hubungan antara bahan kering feses dengan umur sapih anak 
kambing peranakan Boer. 
 
